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INTISARI

RAFSANJANI, M. S. 2022. UJI EFEKTIVITAS ANTIDIABETES
KOMBINASI EKSTRAK ETANOL DAUN KELOR (Moringa oleifera) DAN
DAUN MENGKUDU (Morinda citrifolia) TERHADAP PROFIL SEL
ENDOKRIN PADA TIKUS JANTAN YANG DIINDUKSI ALOKSAN,
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI
SURAKARTA.

Diabetes mellitus (DM) adalah kondisi pankreas yang tidak mampu
menghasilkan insulin atau tubuh tidak dapat menggunakan insulin secara efektif,
penyakit ini dapat disebabkan oleh gaya yang hidup tidak sehat dan termasuk
kategori kepentingan kesehatan masyarakat karena prevalensi kasusnya terus
meningkat hingga mencapai tahap epidemi. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui aktivitas antidiabetes pada kombinasi ekstrak etanol daun kelor dan
daun mengkudu, mengetahui dosis efektif untuk pengobatan diabetes, dan
mengetahui regenerasi sel islet pankreas setelah diberikan kombinasi ekstrak etanol
daun kelor dan daun mengkudu.

Pada penelitian ini sediaan uji diberikan selama 14 hari secara oral.
Pengukuran kadar gula darah menggunakan alat glukometer. Parameter pada
penelitian ini adalah penurunan kadar gula darah dan regenerasi sel pankreas dari
tikus dengan metode pewarnaan Hematoksilin-Eosin.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak etanol daun
kelor dan daun mengkudu memiliki efek antidiabetes terhadap tikus. Dosis yang
paling optimal untuk menurunkan kadar gula darah tikus adalah 150 mg/kgBB
dimana dosis tersebut setara efektivitasnya dengan glibenklamid.

Kata kunci : diabetes mellitus, daun kelor, daun mengkudu, aloksan, histopatologi.
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ABSTRACT

RAFSANJANI, M. S. 2022. ANTIDIABETIC EFFECTIVENESS TEST OF
COMBINATION OF MORINGA LEAVES (Moringa oleifera) AND NONI
LEAVES (Morinda citrifolia) ETHANOL EXTRACT AGAINST
ENDOCRINE CELL PROFILE IN ALOXAN INDUCED MALE RATS,
SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY
SURAKARTA

The condition of the pancreas is unable to produce insulin or the body
cannot use insulin effectively called diabetes mellitus (DM), the disease can be
caused by an unhealthy lifestyle and belongs to the category of public health interest
because the prevalence of its cases continues to increase until it reaches the
epidemic stage. The goal of the study was to know the antidiabetic activity on a
combination of ethanol extract of moringa leaves and noni leaves, to know the
effective dosage for the treatment of diabetes, and to know the regeneration of
pancreatic islet cells after being given a combination of ethanol extract of moringa
leaves and noni leaves.

In this study, the test preparations were given for 14 days orally.
Measurement of blood sugar levels using a glucometer. The parameters in the study
were a decrease in blood sugar levels and the regeneration of pancreatic cells from
rats by the Hematoxylin-Eosin staining method.

Results from this study showed that a combination of ethanol extract of
moringa leaves and noni leaves had antidiabetic effects on rats. The most optimal
dose to lower the blood sugar levels of rats was 150 mg / kgWW where the dose
was almost equivalent to the effectiveness of glibenklamid.

Keywords : diabetes mellitus, moringa and noni leaves, alloxan, hispathology.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes mellitus (DM) adalah kondisi pankreas yang tidak mampu
menghasilkan insulin atau tubuh tidak dapat menggunakan insulin secara efektif.
DM merupakan empat penyakit yang tidak menular dan banyak diderita masyarakat
(KemenKes 2018).

Saat ini DM merupakan penyakit utama yang disebabkan gaya hidup dan
termasuk kategori kepentingan kesehatan masyarakat karena prevalensi kasusnya
terus meningkat di berbagai negara hingga mencapai tahap epidemi. DM dapat
ditandai dengan adanya empat tanda klasik yang meliputi poliurea, polifagia,
polidipsia, dan hiperglikemia. Jumlah produksi insulin yang kurang atau kurangnya
sel tubuh dalam merespon dapat menimbulkan penyakit DM. Ada tiga jenis utama
DM, yaitu DM tipe 1 (IDDM), DM tipe 2 (NIDDM), dan DM gestasional, namun
penelitian ini mengarah kepada pengujian terhadap DM tipe 2 (ADA 2010).

DM tipe 2 timbul akibat kelainan metabolisme yang menunjukkan bahwa
kadar gula darah tinggi, resistensi insulin, dan relatif kekurangan insulin. Jumlah
global pasien yang didiagnosis dengan DM tipe 2 telah melonjak signifikan dari 30
juta pada tahun 1985 menjadi 392 juta pada tahun 2015. Risiko terjadinya DM tipe
2 secara signifikan diakibatkan oleh obesitas dan kurangnya olahraga (Algenstaedt
et al. 2018).

Di Indonesia terdapat banyak tanaman yang berpotensi sebagai antidiabetes,
contoh tanaman yang berpotensi sebagai antidiabetes adalah daun kelor (Moringa
oleifera). Daun kelor termasuk dalam familia Moringaceae dan dapat digunakan
untuk pengobatan hipertensi, diare, DM, serta penyakit jantung. Kandungan daun
kelor kaya akan B-karoten, vitamin C, protein, kalium dan kalsium, serta berbagai
antioksidan alami seperti vitamin C, flavonoid, fenolat, dan karotenoid (Jannah et
al. 2017).

Tanaman lainnya yang juga memiliki khasiat sebagai antidiabetes ialah

daun mengkudu (Morinda citrifolia). Tanaman ini banyak dijumpai pada berbagai



daerah di Indonesia, dimana tanaman ini sering berupa tanaman liar yang banyak
tumbuh di pekarangan atau perkebunan. Daun mengkudu telah diamati dan diuji
mengandung senyawa [B-sitosterol yang sifat antikanker dan aditif klorofil yang
membantu penurunan kadar glukosa, sifat antimikroba, antitumor, dan antioksidan
yang sama dengan daun kelor (Nayak et al. 2020).

Berdasarkan penelitian Toby, Amat, dan Artawan (2020) tentang ekstrak
etanol daun kelor untuk antidiabetes hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak etanol
dengan dosis 250 mg/kgBB berhasil menurunkan konsentrasi gula darah tikus
Sprague dawley dalam 12 hingga 16 hari. Kemudian, berdasarkan Jadhav et al.
(2017), menunjukkan bahwa mengkudu mampu menurunkan konsentrasi glukosa
darah, meskipun hasilnya lebih baik metformin. Berdasarkan Wulandari (2020),
dapat diketahui bahwa mengkudu dapat menurunkan konsentrasi gula darah dengan
meningkatkan asupan gula ke sel dan jaringan. Belum banyak penelitian tentang
daun mengkudu sebagai antidiabetes, namun ada kemungkinan daun mengkudu
bisa sebagai antidiabetes karena buahnya sudah terbukti memiliki efek antidiabetes.
Pada penelitian oleh Nayak et al. (2020) tentang perbandingan efek antidiabetes
antara daun kelor dan daun mengkudu menunjukkan bahwa keduanya memiliki
efek antidiabetes, bahkan efek antidiabetes daun mengkudu lebih kuat
dibandingkan daun kelor dengan dosis yang sama yaitu 300 mg/kgBB tikus.

Berdasarkan beberapa literature di atas, saya bertujuan melanjutkan
penelitian tentang aktivitas antidiabetes kombinasi daun kelor dan daun mengkudu

dengan beberapa variasi dosis dan mencari yang dosis yang paling efektif.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut :
1. Apakah kombinasi daun kelor dan daun mengkudu memiliki aktivitas
antidiabetes terhadap tikus jantan yang diinduksi aloksan ?
2. Kombinasi dosis manakah yang paling efektif sebagai antidiabetes terhadap

tikus jantan yang diinduksi aloksan ?



3. Apakah kombinasi daun kelor dan daun mengkudu mampu meningkatkan

regenerasi sel islet pankreas terhadap tikus jantan yang diinduksi aloksan ?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui bahwa kombinasi daun kelor dan daun mengkudu memiliki
aktivitas antidiabetes terhadap tikus jantan yang diinduksi aloksan.
2. Mengetahui kombinasi dosis yang paling efektif sebagai antidiabetes terhadap
tikus jantan yang diinduksi aloksan.
3. Mengetahui kombinasi daun kelor dan daun mengkudu mampu meningkatkan

regenerasi sel islet pankreas terhadap tikus jantan yang diinduksi aloksan.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi serta informasi
ilmiah tentang kombinasi daun kelor dan daun mengkudu sebagai bahan alternatif

terapi antidiabetes dan sehingga berguna untuk penelitian antidiabetes selanjutnya.
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